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Abstract: Entrepreneurship is often considered as a course that is only suitable for economics
and business students, not for education students. Public concern found that education
graduates do not have job prospects, wide business perspective, and they are not job creators.
These warn universities to introduce entrepreneurship insights and skills to education
students. This study investigated how students’ interest in learning entrepreneurship, and how
this course can be promoted to them. Participants of this study were students of the Faculty of
Education who were selected purposively. Data were collected using survey questionnaires
consisted of 20 items with a 5-point Likert scale. Results showed that education students
have a high interest in studying entrepreneurship. Implications of the findings that the faculty
need to prepare entrepreneurship course guidelines that can be used by educators to design
learning material and models which can meet student needs.
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Abstrak: Kewirausahaan sering dianggap sebagai matakuliah yang hanya cocok untuk
mahasiswa ekonomi dan bisnis, bukan untuk mahasiswa pendidikan. Ada kekhawatiran
yang berkembang dalam masyarakat bahwa lulusan mahasiswa pendidikan tidak mempunyai
prospek pekerjaan yang menjanjikan, perspektif bisnis yang sempit, dan bukan pencipta
lapangan kerja. Kenyataan demikian mengingatkan universitas perlunya memperkenalkan
matakuliah kewirausahaan kepada mereka. Penelitian ini mengungkap bagaimana minat
mahasiswa terhadap program pendidikan kewirausahaan dan promosinya terhadap
mahasiswa. Partisipan penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Malang yang dipilih secara purposive. Data digali menggunakan instrumen survey
yang terdiri dari 20 item pertanyaan dengan format skala Likert 5-point. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan memiliki minat tinggi untuk belajar dan
mempersiapkan diri berwirausaha. Implikasi dari temuan studi ini bahwa fakultas perlu
membuat pedoman pendidikan, mempromosikan kepada para mahasiswa, dan merancang
model pembelajaran kewirausahaan yang benar-benar mampu meningkatkan minat mereka
untuk mengikuti perkuliahan tersebut.

Kata kunci: mahasiswa; pendidikan kewirausahaan; universitas

minat berwirausaha sudah lama tumbuh di berbagai negara di dunia sejak beberapa dekade tahun lalu
(Klofsten, 2000). Faktor utama pendorongnya adalah resesi ekonomi dan tingkat pengangguran yang
tinggi. Di Indonesia, hanya terdapat 564.240 unit wirausaha dari 169.33 juta penduduk angkatan kerja.
Dengan kata lain, jumlah wirasauha di Indonesia hanya sekitar 0.24% dari total jumlah penduduk saat
ini (Pitakasari, 2010). Data ini menunjukkan bahwa jumlah wirausaha yang ada di Indonesia masih
sangat terbatas dan angka tersebut masih sangat jauh dari total jumlah penduduk yang ada dengan
kebutuhan lahan kerja. Melihat situasi ini, maka meningkatkan peran potensial pengusaha adalah solusi
yang paling tepat (Garavan & O’Cinneide, 1994).
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Kemajuan wirausaha di Indonesia sebenarnya telah menunjukkan perkembangan yang
menggembirakan bahkan juga di kalangan wanita (Karina, Gunawan, Stoffers, Sunanto, & D., 2017),
dan telah diakui memiliki peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi (De Jongh &
Meyer, 2018). Menyadari pentingnya kegiatan wirausaha dalam pembangunan ekonomi di Indonesia,
pemerintah melakukan sejumlah upaya untuk menumbuhkan minat berwirausaha masyarakat. Untuk
upaya jangka pendek, pemerintah telah mengambil sejumlah kebijakan dan mekanisme pendukung
bagi para pengusaha mulai dari pemberian dana, memperbaiki infrastruktur fisik, sampai penyediaan
layanan konsultasi khususnya bidang digitalpreneur (Marlinah, 2019). Sedangkan untuk jangka panjang,
pemerintah melakukan promosi budaya berwirausaha terutama di tingkat universitas. Akibatnya, saat ini
universitas memiliki tugas tambahan baru yakni melakukan kegiatan pengembangan bakat wirausaha
bagi mahasiswa (Silvestrini, 2016).

Saat ini kewirausahaan telah menjadi matakuliah umum yang diajarkan di sebagian besar universitas
di dunia (Othman & Othman, 2017; Solomon, Dufty, & Tarabishy, 2002). Matakuliah kewirausahaan
seringkali dianggap sebagai matakuliah yang cocok hanya untuk mahasiswa pada disiplin bisnis. Tetapi
dalam perkembangannya, matakuliah ini tidak lagi memiliki eksklusivitas untuk mahasiswa pada
program bisnis dan ekonomi, tetapi tampaknya menjadi lebih populer di kalangan lulusan mahasiswa
program ilmu pendidikan. Misalnya, matakuliah kewirausahaan yang ditawarkan oleh Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Malang. Upaya ini dilakukan sebagai respon terhadap minimnya jumlah
wirausahawan di Indonesia dan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam mengembangkan
bakat usahanya. Sejumlah penelitian menunjuukkan bahwa lingkungan universitas memiliki dampak
besar pada sikap mahasiswa dalam kaitannya dengan kewirausahaan (Fayolle & Lifian, 2014; Tkachev
& Kolvereid, 1999).

Di Indonesia, ada kekhawatiran yang berkembang bahwa mahasiswa program pendidikan tidak
memiliki kesempatan kerja yang luas. Ada komentar bahwa mahasiswa pada program ini ini memiliki
perspektif bisnis yang sempit dan menganggap diri mereka hanya sebagai pencari kerja. Hal ini
menunjukkan perlunya universitas, khususnya Fakultas Ilmu Pendidikan untuk memperkenalkan
matakuliah kewirausahaan kepada mahasiswa mereka. Keterampilan kewirausahaan yang memadai
bagi mahasiswa pendidikan penting agar mereka dapat terjun dalam bisnis khususnya menjalankan
usaha yang berkaitan dengan sektor pendidikan.

Minat mahasiswa dalam berwirausaha ini telah ditekankan oleh peneliti sejak awal tahun 1990-an
(Brenner, Pringle, & Greenhaus, 1991; Zellweger, Sieger, & Halter, 2011), dan penelitian tentang minat,
niat, dan antesedennya terus meningkat hingga saat ini (Fayolle & Gailly, 2013). Namun, sejauh ini,
penelitian tentang pendidikan kewirausahaan ke dalam program mahasiswa pda disiplin ilmu pendidikan
masih belum sepenuhnya. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mengkaji minat
mahasiswa dalam hal keterampilan kewirausahaan. Penelitian ini juga bertujuan untuk membantu siswa
mempersiapkan diri menghadapi tantangan baru ini dengan mengidentifikasi rangkaian program yang
dibutuhkan oleh mahasiswa dan menarik kesimpulan tentang kemungkinan mahasiswa lulusan ilmu
pendidikan akan memilih kewirausahaan sebagai karir di masa depan.

METODE

Meskipun sebagian universitas telah banyak memperkenalkan matakuliah kewirausahaan, namun
perlu disadari bahwa tidak semua mahasiswa mengenal dan memiliki ketertarikan terhadap matakuliah
ini dalam program gelar sarjana mereka. Dengan demikian, pendekatan penelitian ini mengikuti metode
umum yakni mengembangkan topik dan kemudian memunculkan minat mahasiswa didalamnya (Duke,
1996).

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei internet melalui pesan publik dan di situs jejaring sosial
dengan memanfaatkan secara maksimal Whatsapp Group (WAG) yang dimiliki setiap kelas/angkatan.
Peneliti utama mengirimkan link berupa google form kepada salah satu mahasiswa, dan kemudian
mahasiswa tersebut mengirimkan ke WAG. Dengan demikian, jenis sampel internet dalam penelitian
ini adalah unrestricted sample (Creswell, 2014), dimana semua mahasiswa dalam grup tersebut berhak
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untuk mengisi. Penelitian survei internet ini dilakukan karena tidak memungkinkan untuk melakukan
survei berbasis lapangan. Kondisi pandemi Covid-19 yang meluas telah menyebabkan penutupan
universitas dan pembelajaran dilakukan secara daring. Selain itu, penelitian survei internet ini memiliki
keunggulan dalam hal biaya yang murah dan membutuhkan waktu yang relatif singkat.

Survei ini menggunakan prospective longitudinal methods karena berfokus pada sekelompok
mahasiswa dengan karakteristik tertentu yakni mahasiswa di fakultas ilmu pendidikan dan bertujuan
untuk pengumpulan informasi tentang minat mereka atau pemantauan mereka terhadap matakuliah
kewirausahaan. Mahasiswa yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas
Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Malang. Untuk pertimbangan etis, halaman awal Google Form
telah diberikan penjelasan dan pengantar tentang tujuan dan pentingnya survei, dan memberikan jaminan
bahwa semua tanggapan yang diberikan oleh mahasiswa bersifat rahasia dan anonimitas.

Data dikumpulkan melalui kuesioner self-completion, yang terdiri dari 20 item pernyataan dengan
sejumlah sub-kategori yakni niat untuk berwirausaha, ketertarikan untuk belajar wirasusaha, pandangan
terhadap persiapan wirausaha, dan bidang usaha yang diminati. Pernyataan menggunakan skala Likert
5-point dengan 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju).

Untuk menerjemahkan data yang telah dikumpulkan menjadi hasil penelitian yang bermakna,
teknik statistik deskriptif diterapkan untuk penelitian ini. Perhitungan menggunakan statistika deskriptif
dilakukan untuk mendeskripsikan kecenderungan variasi skor antara yang satu dengan yang lain
(Creswell, 2014). Analisis dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS for windows 24.0,
yang membantu mempercepat penyajian data dalam bentuk mean dan persentase.

HASIL

Sebanyak 129 kuesioner dikumpulkan dari Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Malang di
tingkat sarjana. Partisipan didominasi oleh mahasiswa pada program Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) dan Bimbingan dan Konseling (BK) dengan masing-masing sebanyak 38 mahasiswa (29.5%).
Ditinjau dari lama studi akademis, jumlah mahasiswa cenderung merata dari 31 sampai dengan 34 setiap
angkatan. Rincian mahasiswa ini menurut disiplin dan lama studi akademis diberikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik demografis partisipan

Karakteristik demografis n (persentase)
Disiplin ilmu Administrasi Pendidikan 5 (3.9%)
Bimbingan dan Konseling 38 (29.5%)
Pendidikan Luar Biasa 14 (10.8%)
Pendidikan Luar Sekolah 6 (4.6%)
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 38 (29.5%)
Teknologi Pendidikan 28 (21.7%)
Lama studi akademis Tahun pertama 31 (24.0%)
Tahun kedua 31 (24.0%)
Tahun ketiga 34 (26.4%)
Tahun keempat 33 (25.6%)

Ketika mempertimbangkan niatan wirausaha, mayoritas memberikan respon setuju/sangat setuju
untuk melakukan usaha dalam upaya meningkatkan pendapatan yakni sebanyak 123 mahasiswa (95%).
Namun, dari 129 mahasiswa yang merespon, hanya sepertiga yang berpikir untuk melakukan kegiatan
usaha (43 mahasiswa).

Namun, ketika mereka ditanyakan kesiapan mereka untuk belajar tentang wirasuaha, sebagian
besar menyatakan siap untuk belajar. Sekitar dua pertiga mahasiswa menyatakan bahwa mereka siap
untuk belajar untuk peningkatan usaha (66%), baik dalam kegiatan seminar (60%) maupun kegiatan
kampus (72%), pada skala nasional dan internasional (64%). Bahkan, sebagian besar dari mereka (88%)
menyatakan dukungannya terhadap organisasi usaha yang dibentuk oleh kampus.
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Hasil survei tentang keterampilan apa yang perlu dipelajari dalam pendidikan kewirausahaan
ketika diperkenalkan kepada mahasiswa pendidikan. Sebagian besar mahasiswa menjawab bahwa
mereka perlu belajar pengelolaan (91%), manajemen usaha (93%), manajemen keuangan (98%), digital
marketing (91%), dan copywriting (89%). Responden juga menyatakan setuju dengan pertanyaan
tentang pentingnya mentor di bidang usaha (88%) dibandingkan dengan modal besar (48%). Terakhir
mengenai bidang yang diminati, mahasiswa lebih cenderung berwirausaha di bidang kuliner (73%) dan
jasa (69%) dibandingkan pada bidang industri dan properti (41%).

PEMBAHASAN

Tujuan utama penelitian ini adalah mengeksplorasi minat kewirausahaan mahasiswa pendidikan
Universitas Negeri Malang. Temun utama penelitin ini adalah mahasiswa mempunyai keinginan untuk
mempunyai penghasilan tersendiri, tetapi wirausaha belum menjadi pilihan utama. Hal ini memberikan
penguatan atas kekhawatiran yang terjadi bahwa mahasiswa pendidikan memiliki perspektif bisnis yang
sempit dan menganggap dirinya hanya pencari kerja.

Namun, ketika mereka ditanyakan kesiapan mereka untuk belajar tentang wirausaha, sebagian
besar menyatakan siap untuk belajar. Sejalan dengan temuan ini, Fayolle and Lifian (2014) menjelaskan
bahwa lingkungan universitas perlu diadopsi untuk mengkonseptualisasikan pembelajaran seperti acara,
lokakarya, kuliah, partisipasi dalam organisasi kemahasiswaan yang dimiliki mahasiswa di universitas.
Dengan demikian, meskipun mereka belum sepenuhnya berniat untuk melakukan usaha, tampaknya telah
menimbulkan persepsi yang tinggi pada mahasiswa tentang keinginan untuk belajar dan kemungkinan
memulai wirausaha (Moraes et al., 2018). Hasil tentang kesiapan belajar yang cukup tinggi ini juga
dapat memberikan asumsi bahwa mahasiswa menyetujui bahwa wirausaha dapat dipelajari.

Manajemen mendominasi semua responden yang menunjukkan bahwa pengetahuan bisnis seperti
pengelolaan dan pemasaran sangat penting. Selain itu, kreativitas dan keterampilan teknologi juga
dirasa sangat penting untuk diterapkan ke dalam bisnis. Berdasarkan kategori oleh (Jameison, 1984),
pendidikan kewirausahaan bahwa yang dibutuhkan oleh mahasiswa adalah jenis ketiga. Pendidikan
ini berkaitan erat dengan pelatihan siswa di berbagai bidang seperti pengembangan manajemen,
pemasaran, pengembangan produk, antara lain. Dalam arti lain, mahasiswa memiliki persepsi bahwa
praktik mungkin lebih cocok untuk pendidikan kewirausahaan (Lautenschldger and Haase, 2011)

Hasil penelitian ini juga memberikan penguatan bahwa mahasiswa merasa bahwa pendidikan
kewirausahaan sangat penting bagi mereka saat ini. Tampaknya mereka sangat menyadari pentingnya
pendidikan kewirausahaan untuk menciptakan keyakinan diri dan keterampilan yang kompleks
untuk memasuki wirausaha. Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan wirausaha
meningkatkan persepsi positif, seperti sikap dan niat (Fayolle and Lifian, 2014; Linan et al., 2011).
Tantangan yang cukup besar dihadapi para pendidik adalah menyiapkan program-program tersebut
dan mentor sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh mahasiswa. Pesan yang jelas dari hasil ini adalah
bahwa mahasiswa pendidikan menginginkan “nilai tambah” dalam program pendidikan kewirausahaan
dengan melibatkan unsur teknologi. Dalam era globalisasi, teknologi mempunyai peran penting dalam
memimpin dan menhubungkan para pengusaha dalam proses dari penciptaan dan pengembangan dari
suatu bisnis yang semakin kompleks (Ciobanu and Neamtu, 2017). Oleh karena itu, penawaran program
di universitas harus disesuaikan dengan perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis saat ini.

Terakhir, kuliner menjadi pilihan utama mahasiswa karena identik dengan usaha kecil yang biasa
dilakukan oleh mahasiswa, namun seringkali tidak memiliki kapasitas yang cukup untuk melaksanakan
kegiatan R&D yang sesuai. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan universitas diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan pemasaran mahasiswa yang sangat penting untuk inovasi dalam
industri makanan, untuk menjamin bahwa inovasi mencerminkan kebutuhan pasar (Banterle et al.,
2011). Sementara itu, di bidang teknologi cukup tinggi dengan persentase 50%, artinya hanya separuh
dari mereka tertarik dalam bidang ini. Padahal, kewirausahaan teknologi memiliki peran penting dalam
proses penciptaan ekonomi daerah (Kordel and Wolniak, 2021), yang dapat pula bersinergi dengan
industri makanan lokal.
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Dari temuan dalam penelitian ini, pendidikan kewirausahaan juga harus dimasukkan ke dalam
mahasiswa pendidikan (Deveci and Seikkula-Leino, 2018). Sejalan dengan implikasi praktis dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Israr and Saleem, 2018), bahwa universitas perlu memperbanyak jumlah
matakuliah kewirausahaan serta memberikan kesempatan untuk mengambil matakuliah tersebut kepada
mahasiswa dari seluruh fakultas. Lebih jauh lagi, sangat penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan inti yang dibutuhkan dalam berwirasuaha. Penelitian ini telah memenubhi tujuan penelitian
yang menyatakan bahwa mahasiswa memiliki minat yang cukup tinggi untuk belajar mempersiapkan diri
menjadi wirausaha dan temuan ini juga memberikan sejumlah pedoman penting, yang dapat digunakan
oleh fakultas ketika merancang pendidikan kewirasuhaan untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa.
Tampaknya, sejumlah matakuliah kewirausahaan khusus seperti digital marketing diperlukan untuk
menyesuaikan dengan perkembangan saat ini. Namun, terlepas dari sejumlah temuan positif pada
penelitian ini ini, minat mahasiswa pendidikan dalam berwirausaha perlu untuk terus ditingkatkan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Meskipun saat ini mahasiswa kurang memiliki niatan (intention) untuk melakukan aktivitas
wirausaha, namun mereka nampaknya mempunyai keingian belajar yang kuat untuk mempersiapkan
diri menjadi wirausahawan. Mereka menyadari bahwa kewirausahaan adalah yang terbaik untuk
menanggapi situasi saat ini, kondisi dimana prospek pekerjaan lulusan dalam bidang pendidikan semakin
tidak terjamin. Bagi mahasiswa, kesempatan untuk menjadi wiraswasta tetap menjadi pilihan pekerjaan
khususnya di bidang kuliner dan jasa, namun membutuhkan sejumlah persiapan. Universitas harus
mampu menyediakan program yang dibutuhkan oleh mahasiswa seperti belajar manajemen keuangan
dan menyediakan mentor, serta menyesuaikan dengan perkembangan lingkungan bisnis saat ini dengan
mengintegrasikan teknologi.

Saran

Keterbatasan penelitian ini adalah sampel yang terbatas pada satu universitas, yang kemudian mau
tidak mau membatasi generalisasi dari temuan ini. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memasukkan
lebih banyak partisiapan dan dari universitas yang berbeda dengan memperhatikan karakteristik
demografis seperti gender. Namun, terlepas dari kelemahan ini, penelitian ini dapat dilihat sebagai
investigasi awal terhadap peluang peningkatan program kewirausahaan bagi mahasiswa pendidikan
di Indonesia. Dengan pemahaman kewirausahaan yang lebih mendalam ini, universitas dapat
mengembangkan mahasiswa sebagai modal sumber daya manusia dalam wirausaha.
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